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LAMPIRAN WAWANCARA PENULIS DENGAN DR. RIZTY 

 

    Untuk menjawab berbagai pertanyaan dalam rumusan masalah dan melancarkan 

hasil penelitian skripsi penulis, pada tanggal 30 November 2021 penulis melakukan 

wawancara dengan narasumber terkait yaitu Dr. Rizty Mayang sebagai dokter yang 

menangani penulis saat sakit dan narasumber terkait yang ingin penulis bahas. 

Wawancara yang sebagaimana dilakukan penulis di lakukan di klinik Dr. Rizty 

yang berketepatan di Bekasi, Jawa Barat. 

 

Penulis    : Assalamualaikum dok. 

Dr. Rizty (Narasumber) : Waalaikumsalam, bagaimana sehat? 

Penulis : Alhamdulillah sehat, Dok saya kesini ingin izin 

untuk mewawancari dokter untuk keperluan skripsi. 

Apakah boleh dok? 

Dr. Rizty (Narasumber) : Boleh silahkan saja. 

Penulis : Aku mulai pertanyaan pertama ya dok, tentang obat 

oseltamivir itu sendiri obat untuk apa? 

Dr. Rizty (Narasumber) : Anti virus yang digunankan untuk mengobati gejala 

penyakit yang disebabkan oleh virus influenza, dapat 

mengurangi gejala seperti pilek, batuk, nyeri 

tenggorkan, demam, meriang, kelelahan dan 

menurunkan durasi penyakit kurang lebih 1-2 hari. 

Penulis : Baik dokpertanyan selanjutnya, obat oseltamivir itu 

termasuk obat golongan apa? 

Dr. Rizty (Narasumber) : Obat keras, harus dengan resep dokter (obat dengan 

simbol 'K' dalam lingkaran merah) 

Penulis : Lalu obat oseltamivir bisa dibeli dengan 

bebas/harus ada surat dokter? 

Dr. Rizty (Narasumber) : Harus dengan resep dokter. 
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Penulis : Noted dok, Lalu apakah kandungan dalam obat tsb 

ya dok? 

Dr. Rizty (Narasumber) : Oseltamivir generik berisi oseltamivir phosphate, 

kalau yg merk dagang biasanya ada kandungan 

tambahan tergantung merk dagang. 

Penulis : Bisa dokter sebutkan tidak merek dagang 

oseltamivir generik dan non generik? 

Dr. Rizty (Narasumber) : generik : oseltamivir, oseltamivir phosphate  

non generik : tamiflu, fluhalt, fluvir. 

Penulis : Lalu apakah oseltamivir merupakan obat anti virus 

penyembuh covid? jika iya,mengapa demikian? 

Dr. Rizty (Narasumber) : Oseltamivir digunakan untuk terapi tambahan jika 

seorang yang terkonfirmasi covid juga menderita 

infeksi virus influenza, jadi bukan spesifik untuk 

mengobati covid 19 yg disebabkan oleh flavivirus. 

Penulis : Jika demikian, faktor apakah yang membuat dokter 

memberikan resep oseltamivir kepada pasien? 

apakah diluar infeksi infuenza juga diberikan? 

Dr. Rizty (Narasumber) : Sejak awal mula pandemi di indonesia untuk terapi/ 

penatalaksanaan covid 19, kementrian kesehatan 

mengeluarkan Pedoman Pencegahan dan 

Pengendalian COVID-19. seiring berjalannya waktu 

dan semakin banyak penelitian, yg awalnya 

oseltamivir menjadi salah 1 antivirus yang 

direkomendasikan untuk terapi utama ( karena belum 

banyak antivirus lain ), berubah menjadi terapi 

tambahan jika covid disertai influenza saja. untuk 

antivirus skrg rekomendasinya faviviravir atau 

remdesivir. 
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Penulis : Baik dok, terkait hal tersebut, bagaimanakah / faktor 

dokter memastikan hak konsumen atas pemberian 

obat anti virus tersebut? 

Dr. Rizty (Narasumber) : Setelah pasien terkonfirmasi covid 19 dokter akan 

meresepkan obat sesuai gejala, vitamin dan antivirus. 

jika dokter di klinik atau praktek mandiri biasanya 

akan memberikan surat rujukan dan resep obat ke 

puskesmas agar pasien dapat mendapat obat yang 

dibiayai pemerintah. jadi tidak disarankan untuk 

membeli sendiri di apotek offline/ online. 

Penulis : Pertanyaan selanjutnya, seperti yang kita ketahui di 

di bulan Juni - Juli kemarin sempat terjadi pelonjakan 

harga untuk merek dagang oseltamivir yang dinilai 

tidak wajar. bagaimana tanggapan dokter terkait 

dengan fenomena tersebut? dan Sebagai tenaga 

kesehatan, bagaimanakah dokter memastikan pasien 

sebagai konsumen mendapatkan obat? 

Dr. Rizty (Narasumber) : Untuk peningkatan harga karena adanya oknum 

mungkin agak sulit dikontrol, ditambah belum 

adanya pengawas langsung untuk penjualan obat 

keras dengan resep di pasaran. untuk memastikan 

konsumen mendapat obat, disarankan pasien tidak 

membeli antivirus sendiri maupun mengobati diri 

sendiri, tetapi mengambil obat di puskesmas agar 

datanya bisa dicatat dan dipantau oleh satgas covid. 

Penulis : Jadi menurut dokter, apakah fenomena pelonjakan 

harga ini merupakan hal yang wajar untuk obat 

oseltamivir? mengingat obat ini dinilai sebagai salah 

satu obat penyembuh covid. 
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Dr. Rizty (Narasumber) : Tidak wajar, karena seharusnya ada kebijakan yg 

mengontrol harga dan pengawas penjualan obat-

obatan di pasaran. 

Penulis : Jika berbicara tentang mengontrol harga dan 

pengawas obat-obatan, Apakah dokter sebagai 

tenaga kesehatan / ikatan tenaga kesehatan / 

semacamnya,  pernah melakukan perundingan / 

musyawarah terkait pelonjakan harga ini yang dinilai 

melanggar hak konsumen? Jika iya, apakah ada 

solusinya? dan jika tidak, mengapa hal yang menurut 

masyrakat penting ini tidak dibicarakan dengan baik? 

Dr. Rizty (Narasumber) : Untuk perundingan masalah kenaikan harga, 

aspirasi dari dokter-dokter atau tenaga kesehatan 

pastilah ada, namun kembali lagi sebagai tenaga 

medis fungsional kami hanya bekerja sesuai 

pedoman yang ada, jadi tidak pernah melakukan 

perundingan mengenai masalah kebijakan harga, 

karena memang bukan ranahnya, ada tim tenaga 

medis lain yang secara stuktural mewakili 

penyampaian aspirasi kami di pemerintahan yg 

memang menjadi tugasnya. 

Penulis :   Untuk tim tenaga medis lain nya itu contohnya apa 

dan siapa dok? 

Dr. Rizty (Narasumber) :Dokter/perawat/bidan yang kerja di dinas kesehatan, 

bpom atau kementrian kesahatan dll. 

Penulis : Dok mohon izin bertanya yang agak islami nih, 

mengingat kampus aku kan Islam ya, dan di bab 4 

(tinjauan islam) nya tuh menyinggung tentang halal 

nya sebuah obat, nah yang ingin aku tanyakan itu 

apakah dalam pemberian obat, dokter 
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memperhatikan kandungan obat yang terindikasi 

halal / tidaknya untuk pasien? apakah oseltamivir 

merupakan sebuah obat yang halal? (jika dari ditarik 

logika dan dianjurkan pemerintah seharusnya halal 

ya, namun dokter bagaimana ya?) jika tidak, apakah 

dalam istilah kedokteran juga ada hal yang "haram" 

namun baik / dianjurkan untuk kesehatan? 

Dr. Rizty (Narasumber) : Untuk pemberian obat setau ku semua yg lulus 

BPOM biasanya memang halal. Mayoritas orang 

indonesia muslim, mungkin pabrik-pabrik di 

indonesia pun memang memakai bahan-bahan halal 

karena tau pasarannya kebanyakan muslim. atau 

kalaupun obatnya import pun akan pakai bahan yang 

netral, Oseltamivir juga sebenernya belum pernah 

denger sih halal atau haramnya tapi kalau melihat 

struktur dan kandungan obatnya harusnya aman-

aman aja. Kalau di kedokteran sendiri ga ada obat 

halal atau haram, tapi mungkin lebih ke bagaimana 

cara produksi obatnya. Rata-rata kan memang kalau 

uji klinis tahap awal dengan binatang, dan juga 

melihat kandungannya. Kaya ada Human 

immunoglobulin gitu di ambil sampelnya dari kuda, 

tapi udah jarang dipake juga. tapi balik lagi, obat yg 

dipilih pasti yg sesuai indikasi dan yg tersedia di 

pasaran aja tanpa menilai halal atau haram, karena di 

list kandungan yg ada di kemasan obat ga ada 

bacaanya juga sih. 

Penulis : Baik sepertinya sudah cukup, Terima kasih banyak 

dokter sudah meluangkan waktunya untuk 

wawancara saya. 

Dr. Rizty (Narasumber) : Sama sama ya semoga lancar untuk skripsinya. 
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Gambar 1 

Harga Eceran Tertinggi (HET) obat oseltamivir yang terletak di kemasan obat. 
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